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Abstract 
 The use of information technology is growing rapidly, marked by public opinion that can be 
conveyed indefinitely through social media. One of the social media that is Twitter. Twitter is 
considered easier to retrieve information related to existing opinions and sentiments due to the 
limited character in a tweet made by users and there is the hashtag "#" which can be searched 
easily regarding the current hotly discussed situation. Some time ago, there was a lot of 
discussion regarding the ratification of the omnibus work copyright law. Tweets in the form of 
lively sentiments adorn the hashtag “#omnibuslaw” and other related hashtags. This study 
discusses reviews in the form of tweets related to omnibus law with the Chi Square selection 
feature and the K-Nearest Neighbor algorithm using R Studio. Data were taken as many as 500 
tweets related to the omnibus law. The methodology used is Knowledge Discovery in Databases. 
Data labeling is carried out by experts who are divided into positive and negative sentiments. 
The results of the modeling using K-Fold Cross Validation, the highest accuracy is obtained with 
a 25% feature use scheme (Chi Square feature selection), and the value of k = 5 in KNN is 
81.4%. Testing on the model was carried out using 100 random data and obtained 83% 
accuracy, 100% precision, 15% recall and 26.08% F-Measure value. Of the 500 data taken, the 
word "people" is the most dominating word. Of the 500 data taken, 78.8% negative sentiments 
and 21.2% positive sentiments. 

 
Keywords: Chi-Square, K-Nearest Neighbor, Sentiment Analysis, Text Mining. 
 

Abstrak 
 Penggunaan teknologi informasi berkembang dengan pesatnya ditandai dengan opini 
masyarakat yang dapat disampaikan tanpa terbatas waktu melalui media sosial. Media sosial 
yang umum digunakan dalam penyampaian opini serta sentimen salah satunya twitter. 
Twitter dianggap lebih mudah dalam diambil informasinya terkait opini serta sentimen yang 
ada dikarenakan keterbatasan karakter dalam suatu tweet yang dilakukan oleh pengguna 
serta terdapat hastag “#” yang dapat dilakukan pencarian dengan mudah terkait keadaan 
yang sedang hangat diperbincangkan. Beberapa waktu lalu ramai diperbincangkan terkait 
pengesahan omnibus law cipta kerja. Tweet berupa sentimen ramai menghiasi tagar 
“#omnibuslaw” serta tagar lain yang berkaitan. Tweet berupa sentimen yang ada dilakukan 
pengambilan informasi dengan analisis sentimen. Penelitian ini membahas ulasan berupa 
tweet terkait omnibus law dengan fitur seleksi Chi Square dan algoritma K-Nearest Neighbor 
dengan menggunakan R Studio. Diambil data sebanyak 500 tweet berkaitan dengan omnibus 
law. Metodologi yang digunakan adalah Knowledge Discovery in Databases yaitu dengan Data 
Selection, Pre-processing Data, Transformation, Data Mining, Evaluation. Pelabelan data 
dilakukan oleh pakar yang terbagi menjadi sentimen positif dan negatif. Hasil permodelan 
dengan menggunakan K-Fold Cross Validation, akurasi  tertinggi diperoleh dengan skema 25% 
penggunaan fitur (seleksi fitur Chi Square), dan nilai k = 5 pada KNN yaitu sebesar 81,4%. 
Pengujian terhadap model dilakukan dengan menggunakan data acak sebanyak 100 data dan 
diperoleh akurasi sebesar 83%, precission sebesar 100%, recall sebesar 15% dan nilai F-
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Measure sebesar 26,08%. Dari 500 data yang diambil, kata “rakyat” merupakan kata yang 
paling mendominasi. Dari 500 data yang diambil sebanyak 78,8% merupakan sentimen negatif 
dan 21,2% sentimen positif. 

 
Kata kunci: Analisis Sentimen Twitter, Chi-Square, K-Nearest Neighbor, Teks Mining 
 

1. PENDAHULUAN 
Banyaknya penggunaan media sosial saat ini, menandakan bahwa sosial 

media saat ini bukan lagi sebagai tempat untuk mencari pertemanan, namun 
juga bisa dijadikan sebagai tempat menyampaikan aspirasi. Sosial media 
adalah satu set baru komunikasi dan alat kolaborasi yang memungkinkan 
banyak jenis interaksi yang sebelumnya tidak tersedia untuk orang biasa (1). 
Beberapa waktu lalu, terjadi perbincangan publik mengenai pengesahan 
omnibus law. Kebijakan pemerintah mengenai mencetusnya omnibus law 
cipta kerja tersebut menimbulkan banyak hal pro dan kontra pada kebijakan 
tersebut. beriringan dengan disahkannya kebijakan tersebut, masyarakat 
saat ini mulai memberikan komentarnya baik itu secara demonstrasi 
langsung dan menggunakan media sosial sebagai media penyampaian 
aspirasinya terutama twitter. 

Twitter digunakan karena penyampaian tweet dari twitter kata-katanya 
terbatas hanya beberapa karakter sehingga seseorang yang menyampaikan 
tweet dapat secara langsung mengarah ke topik yang ingin disampaikan (2). 
Namun data mentah dari twitter tersebut harus dilakukan sebuah analisa 
yaitu analisa sentimen. Analisa sentimen digunakan agar mendapatkan 
informasi mengenai pemahaman publik terhadap suatu hal yang 
disampaikan secara subjektif (3). Tweet yang dilakukan bisa saja merupakan 
tanggapan dari sebuah kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah/instansi 
tertentu. 

Pada penelitian sebelumnya, dilakukan sebuah perbandingan antara 
algoritma K-NN dan SVM dalam melakukan analisis sentimen twitter. 
Digunakan variabel berupa akurasi serta kecepatan pemrosesan. Hasil yang 
didapatkan adalah metode K-NN lebih baik dalam waktu pemrosesan namun 
lebih buruk secara akurasi (4). Dalam penelitian lain dilakukan analisis 
sentimen dengan menggunakan algoritma SVM dan dengan fitur seleksi Chi 
Square didapatkan hasil bahwa fitur seleksi Chi Square dapat membuat 
performa dan meningkatkan akurasi dalam melakukan 
pengklasifikasiannya(5) . Maka dari itu akan digunakan algoritma KNN yang 
memiliki kecepatan pemrosesan yang baik, namun dengan akurasi yang 
kurang baik dengan dikombinasikan terhadap fitur seleksi Chi Square untuk 
meningkatkan akurasi pada algoritma KNN. 

Sentimen yang ada di twitter mengenai kebijakan pemerintah 
berkenaan dengan kebijakan omnibus law cipta kerja akan dilakukan sebuah 
analisa agar mengetahui berapa persentase masyarakat yang memiliki 
argumen positif maupun negatif mengenai kebijakan yang dilakukan. Untuk 
itu pada penelitian kali ini digunakanlah sebuah metode KNN dengan 
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selection feature Chi-Square guna memaksimalkan melakukan analisis pada 
sentimen twitter tersebut. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Data Mining 

Data mining merupakan pengolahan suatu pengetahuan yang informatif 
dan menarik yang didasarkan pada pola pada sebuah data besar (6). Data-
data yang digunakan bisa saja diperoleh dari database, warehouse data, web, 
dan lain sebagainya yang dapat diolah menjadi sebuah informasi. Data 
mining dapat digunakan dalam berbagai sektor dan bertujuan untuk 
berbagai hal yaitu meningkatkan pengetahuan, untuk beberapa sektor bisa 
digunakan dalam meningkatkan penjualan, dan lain sebagainya (7). Salah 
satu bagian dari data mining adalah klasifikasi. Klasifikasi adalah proses 
menemukan model melalui analisis terhadap sekumpulan data pelatihan 
yang menggambarkan dan membedakan kelas label atau konsep data (6). 
 
2.2. Text Mining 

Text mining merupakan proses pengelolaan data berupa teks yang 
dijadikan pola untuk mendapatkan sebuah informasi penting (8). Dalam kata 
lain, text mining ini seperti data mining, hanya saja data yang diolah oleh text 
mining adalah sebuah data berupa tekstual. Sebelum melakukan text mining, 
terdapat tahap text preprocessing. Tahapan dari text preprocessing yaitu 
case folding, cleansing, tokenizing, stemming, dan stopword removal (9). 
 
2.3. Chi Square 

Fitur-fitur yang kurang relevan terhadap proses pengklasifikasian 
sebaiknya ditanggulangi oleh seleksi fitur. Seleksi fitur Chi Square 
menggunakan teori statistika untuk menguji independensi sebuah term 
dengan kategori atau labelnya. Seleksi fitur Chi Square berdasar pada teori 
statistika yang didasarkan pada dua peristiwa diantaranya adalah 
kemunculan dari fitur dan kemunculan dari kategorinya yang didasarkan 
pada perhitungan persamaan (10): 

 

x2 (D,t,c) =      (1) 

 
2.4. K-Nearest Neighbor 

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan salah satu algoritma 
yang sering digunakan dalam pengklasifikasian pada machine learning. 
Tujuan dari algoritma KNN adalah mengklasifikasikan objek ke dalam salah 
satu kelas yang telah ada dalam data sampel yang sebelumnya telah 
ditetapkan (11).  Metode KNN mengelompokkan data ke dalam suatu kelas 
yang telah ditetapkan berdasarkan jarak terdekat atau kemiripan terhadap 
data set atau data latih yang ada (12). Tahapan dalam proses K-NN ialah (13): 

a) Menentukan nilai K. 
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b) Menghitung jarak antara data yang akan di klasifikasikan terhadap 
data label. 

c) Menentukan nilai k yang paling kecil. 
d) Klasifikasikan data dengan berdasarkan kepada metrik jarak. 

Dalam menghitung kedekatan dengan menggunakan metrik jarak, 
Kedekata bisa dihitung dengan jarak Eucklidean dengan rumus pada 
persamaan (14): 

     (2) 
 

2.5. Metodologi Penelitian 
Pada penelitian kali ini, tahapan dalam penyelesaian penelitian 

menggunakan tahapan KDD (Knowledge Discovery in Database)  : 
 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 

KDD adalah metode dan cara untuk mendapatkan sebuah informasi 
melalui basis data yang telah tersedia (15). Dalam proses penyelesaiannya, 
tahap penyelesaiannya adalah (16): 
a) Data Selection 

Data selection adalah tahap pengambilan dan pemilihan sample data yang 
ingin diolah untuk dijadikan sebuah informasi penting. 

b) Data Preprocessing 
Data preprocessing adalah tahap pembersihan data dari data yang 
mengganggu (noise) dan data yang tidak konsisten.  

c) Transformation 
Tahap transformasi merupakan proses penyesuaian data. Data yang 
tadinya sudah dilakukan pembersihan akan di proyeksikan dan 
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disesuaikan terhadap metode atau algoritma yang akan digunakan dalam 
data mining. 

d) Data Mining 
Proses data mining merupakan proses penggalian data dan pola dari data 
yang telah diproses pada tahapan sebelumnya untuk menjadi sebuah 
informasi dengan metode dan algoritma tertentu. 

e) Evaluation 
Tahap evaluasi merupakan tahap merepresentasikan pengetahuan dari 
proses sebelumnya. Selain itu dapat juga dijadikan sebagai bahan untuk 
pertimbangan pada penelitian selanjutnya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan adalah melakukan analisis sentimen 
dengan mengklasifikasikan ulasan dari twitter terkait dengan #omnibuslaw 
dengan menggunakan seleksi fitur Chi-Square dan algoritma K-Nearest 
Neighbor.  

 
3.1. Data Selection 

Pada tahapan ini data yang telah diperoleh melalui scrapping dari data 
twitter akan dilakukan proses data selection, yaitu akan dipilih atribut-
atribut yang akan digunakan dalam proses pembersihan data, dan klasifikasi 
nantinya. Sebelumnya data yang telah diperoleh memiliki banyak atribut 
diantaranya handle, name, content, replies, retweets, favorite, 
unix_timestamp, url, search url, dan hastag. Dalam data selection ini, dipilih 
hanya content yang akan dijadikan sebagai data pada tahapan berikutnya. 

 

 
Gambar 2. Data Sebelum Tahap Data Selection 
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Gambar 3. Data Setelah Tahap Data Selection 

 
Setelah dilakukan tahapan data selection terdapat 1 atribut berupa content 
dan 500 baris sebagai data yang akan digunakan dalam klasifikasi kelas 
sebuah sentimen. Setelah didapatkan data sebanyak 500, maka dilakukan 
sebuah labeling pada data yang dilakukan oleh pakar. Digunakan label 
sebanyak 2 yaitu positif dan negatif. 

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Ulasan pada Kelas/Label 
Kelas Sentimen Jumlah Ulasan 

Positif 106 
Negatif 394 
Total 500 

 
3.2. Data Preprocessing 

Data preprocessing digunakan agar gangguan terhadap data bisa 
berkurang. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam proses data 
preprocessing dengan software RStudio. 

 
3.2.1. Case Folding 

Tahapan case folding merupakan tahapan dengan mengubah seluruh 
huruf yang ada dalam data ulasan berupa teks dirubah menjadi huruf kecil 
(lowercase). 

 

Gambar 4. Data Sebelum Tahap Case Folding 
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Gambar 5. Data Setelah Tahap Case Folding 

 

3.2.2. Cleansing 
Karakter yang kurang berpengaruh akan dihilangkan atau dihapus pada 

tahapan cleansing ini. Karakter yang kurang berpengaruh antara lain berupa 
punctuation atau tanda baca, simbol-simbol dalam emoticon, URL atau link 
yang ada dalam ulasan, hastag, karakter dan angka 

. 

 
Gambar 6. Data Sebelum Tahap Cleansing 

 

 
Gambar 7. Data Setelah Tahap Cleansing 

 
3.2.3. Tokenizing 

Proses tokenizing merupakan tahapan dengan memisahkan setiap kata 
dalam sebuah kalimat atau ulasan yang ada berupa dokumen teks yang 
dihubungkan dengan karakter spasi. 

 

 
Gambar 8. Data Sebelum Tahap Tokenizing 
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Gambar 9. Data Setelah Tahap Tokenizing 

 
3.2.4. Stemming 

Tahapan stemming merupakan tahapan menghapus huruf yang menjadi 
kata imbuhan dalam sebuah kata yang ada dalam ulasan yang telah dilakukan 
proses dalam data preprocessing sebelumnya. Imbuhan yang akan dihapus 
yaitu baik awalan, akhiran, maupun awalan dan akhiran sehingga menjadi 
kata dasar. 

 

 
Gambar 10. Data Sebelum Tahap Stemming 

 

 
Gambar 11. Data Setelah Tahap Stemming 

 

3.2.5. Stopword Removal 
Tahapan stopword removal merupakan tahapan menghapus beberapa 

kata yang dirasa kurang berkepentingan dalam proses selanjutnya. Kata yang 
nantinya dihapus berupa kata penghubung “di”, “dan”, “yang”, dan lain 
sebagainya. 

 

 
Gambar 12. Data Sebelum Tahap Stopword Removal 
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Gambar 13. Data Setelah Tahap Stopword Removal 

 
3.3. Transformation 

Sebelum nantinya dilakukan transformation dengan menggunakan 
TF-IDF (Tern Frequency Inverse Document Frequency) akan dilakukan 
terlebih dahulu tahapan feature selection dengan menggunakan Chi-Square. 
3.2.1. Seleksi Fitur Chi Square 

Langkah-langkah dalam penerapan feature selection Chi-Square 
diantaranya adalah: 

a) Menghitung nilai chi-square berdasarkan persamaan. 
b) Mengurutkan nilai chi-square. 
c) Menentukan penggunaan fitur. 

Tabel 2. Hasil dan Pengurutan 10 Data Teratas Nilai Chi Square 
Fitur Kategori Nilai Chi 
utk Positif 20.425331 

lahan Positif 19.837317 
jual Positif 18.216837 
desa Positif 17.081110 

rakyat Positif 13.972787 
nggk Positif 12.144558 
ubi Positif 12.144558 

rumah Positif 11.733190 
bisnis Positif 11.363560 
baca Positif 11.357405 

 
Dari nilai Chi Square yang telah didapatkan serta diurutkan, akan 

dilakukan skema penggunaan fitur sebanyak 4 kali yaitu sebanyak 25%, 50%, 
75%, dan 100% fitur akan digunakan dengan dikombinasikan terhadap 
klasifikasi KNN dalam data mining. 

Tabel 3. Banyaknya Penggunaan Fitur dalam Beberapa Skema 
Persentase Skema Banyaknya Fitur 

25% 1.099 Fitur 
50% 2.197 Fitur 
75% 3.295 Fitur 

100% 4.394 Fitur 
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3.2.1. TF-IDF 
Pembobotan dengan menggunakan TF-IDF dilakukan dengan 

menghitung banyaknya term dari masing-masing dokumen dengan frekuensi 
terbanyak akan ditampilkan terlebih dahulu. 

 
Gambar 14. Hasil TF-IDF 

 
3.4. Data Mining 

Pada tahapan data mining ini dilakukan tahapan klasifikasi terhadap 
sentimen dari twitter dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 
(KNN). Dari data hasil transformation tadi selanjutnya akan dilakukan 
sebuah permodelan dengan algoritma K-Nearest Neighbor dengan 
menggunakan K-Fold Cross Validation dengan nilai K adalah 10. Dengan 
menggunakan K-Fold Cross Validation nantinya data akan dibagi sebanyak K 
bagian yang sama dan akurasi ditentukan oleh data uji pada setiap bagian 
dan diambil rata-rata akurasinya. Data mining dilakukan sebanyak 4 kali 
sesuai dengan persentase fitur yang digunakan yaitu 25%, 50%, 75%, dan 
100% (tanpa seleksi fitur). Klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi 
dengan K-Nearest Neighbor dengan dengan nilai k yang digunakan adalah 1, 
3, 5, 7, 9, dan 11. 

Tabel 4. Hasil Klasifikasi dengan Berbagai Persentase Penggunaan Fitur 
Persentase Penggunaan Fitur K (KNN) Accuracy 
25% 1 0.8019944 

3 0.8120368 
5 0.8140776 
7 0.8121168 
9 0.8121168 
11 0.8121168 

50% 1 0.8038880 
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Persentase Penggunaan Fitur K (KNN) Accuracy 
3 0.8119288 
5 0.7999664 
7 0.7999664 
9 0.8019272 
11 0.8019272 

75% 1 0.7716575 
3 0.7820216 
5 0.7739416 
7 0.7359792 
9 0.7060576 
11 0.6941361 

100% 
(tanpa seleksi fitur) 

1 0.4524810 
3 0.3963850 
5 0.4180208 
7 0.2658631 
9 0.2239336 
11 0.2119712 

 
Berdasarkan tabel 4.2, telah dilakukan 4 skema data mining sesuai dengan 
persentase penggunaan fitur serta penggunaan nilai k yaitur k = 1, 3, 5, 7, 9, 
dan 11. Dari hasil yang telah didapatkan dan ditampilkan melalui tabel 4.2, 
diketahui bahwa penggunaan fitur sebesar 25% dengan k = 5 merupakan 
hasil dengan akurasi cukup baik dan lebih baik dari skema lainnya yaitu 
sebesar 0.8140776 atau 81.4%. 
 
3.5. Evaluation 

Evaluasi digunakan untuk mengetahui apakah model yang telah dibuat 
dapat digunakan untuk memprediksi data terkait. Dalam melakukan evaluasi 
kali ini model yang sebelumnya telah dibuat yaitu dengan penggunaan fitur 
sebesar 25% dan dengan k =5. Data yang digunakan menggunakan data acak 
dari 500 data yang ada. Digunakan 100 data sebagai penguji dari model yang 
telah ada sebelumnya. 

 

 
Gambar 15. Evaluasi Klasifikasi (Convussion Matrix) 
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Berdasarkan gambar 15 diperoleh informasi terkait hasil pengujian 
klasifikasi K-Nearest Neighbor terhadap data uji diperoleh akurasi sebesar 
83%.  Sebagai informasi tambahan dan memperjelas hasil tersebut berikut 
ditampilkan perhitungan hasil kinerja dengan mencari nilai akurasi, 
precission, recall, dan F-Measure. 
a) Akurasi 

Accuracy =   

Accuracy = .  =  = 83% 

b) Precission 

Precission =  

Precission =  =  = 1 

c) Recall  

Recall =  

Recall =  =  =  = 0.15  

d) F-Measure 

F1 score =  

F1 score =  =  = 0,2608 

 
4.  SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut : 
a) Klasifikasi pada sentimen twitter telah berhasil dilakukan dengan 

menggunakan seleksi fitur Chi Square dan diambil fitur sebanyak 25% 
dari data yang ada, dilakukan pembobotan dengan TF-IDF dan 
menggunakan K-Nearest Neighbor dengan nilai k = 5 serta K-Cross 
Validation dengan nilai K = 10. Dengan permodelan yang dilakukan 
diperoleh akurasi sebesar 81,4%. Setelah dilakukan pengujian terhadap 
model melalui 100 data acak yang diambil diperoleh 80 data kelas 
negatif diprediksi benar serta 3 data kelas positif diprediksi benar atau 
dalam kata lain 83 dari 100 data diprediksi benar.  

b) Evaluasi dilakukan dengan melakukan sebuah pengujian model 
klarifikasi dengan KNN dan K Fold Cross Validation serta fitur seleksi Chi 
Square terhadap data acak yang diambil sebanyak 100 data. Dari 
pengujian tersebut diperoleh akurasi sebesar 83%, precission sebesar 
100%, recall sebesar 15% dan nilai F-Measure sebesar 26,08%. 

c) Dari 500 data yang diambil, kata “rakyat” merupakan kata yang paling 
mendominasi dari seluruh kata yang ada. Dari 500 data yang diambil 
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sebanyak 78,8% merupakan sentimen negatif dan 21,2% merupakan 
sentimen positif. 

Sebagai pertimbangan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan : 
a) Menggunakan data yang lebih seimbang antara suatu label dengan label 

lainnya. Keseimbangan data antar label dapat mempengaruhi hasil dari 
klasifikasi. 

b) Data yang digunakan dapat diperluas dengan menggunakan lebih dari 
500 data. Jumlah data juga dapat mempengaruhi hasil dari klasifikasi. 

c) Klasifikasi dengan K-Nearest Neighbor dapat dilakukan dengan 
menambah variasi nilai k pada K-Nearest Neighbor sebagai 
pertimbangan klasifikasi. 
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